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ABSTRAK 
 

Nama : Suci Kristiani 

Program Studi : Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Judul Skirpsi : Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Dengan Kepatuhan 

Antenatal Care Di Wilayah Kerja Puskesmas Malabo 

 

Latar belakang: Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang penting. Kepatuhan ibu hamil menjalani pemeriksaan 

antenatal care (ANC) berperan dalam pencegahan komplikasi kehamilan, dan 

pengetahuan ibu hamil sering dianggap sebagai faktor pendukung kepatuhan 

tersebut. Tujuan: Mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu hamil dengan 

kepatuhan kunjungan antenatal care di wilayah kerja Puskesmas Malabo. 

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dilakukan pada ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Malabo. Populasi sebanyak 62 ibu hamil, 

dengan sampel 56 responden pada trimester II dan III yang memenuhi kriteria 

inklusi. Pengambilan sampel purposive sampling. Instrumen berupa kuesioner 

pengetahuan dan lembar observasi kepatuhan. Analisis bivariat menggunakan uji 

Chi-Square dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil: Mayoritas responden 

memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai ANC (73,2%) dan 55,4% responden 

tergolong patuh dalam kunjungan ANC sesuai standar. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan p = 0,547 (p > 0,05), yang berarti tidak ditemukan hubungan 

bermakna antara tingkat pengetahuan ibu hamil dan kepatuhan kunjungan ANC. 

Temuan menunjukkan faktor lain (mis. akses layanan, dukungan keluarga, faktor 

sosial-budaya) kemungkinan lebih menentukan kepatuhan. Kesimpulan: Tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu hamil dan kepatuhan 

antenatal care di wilayah kerja Puskesmas Malabo. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kepatuhan, Pelayanan Antenatal 
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ABSTRACT 

Nama : Suci Kristiani 

Program Studi : Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Judul Skirpsi : Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Dengan Kepatuhan 

Antenatal Care Di Wilayah Kerja Puskesmas Malabo 

 

Background: Maternal mortality rate (MMR) in Indonesia remains a significant 

public health issue. Pregnant women’s compliance with antenatal care (ANC) 

examinations plays a role in preventing pregnancy complications, and maternal 

knowledge is often considered a supporting factor for such compliance. 

Objective: To determine the relationship between pregnant women’s knowledge 

and compliance with antenatal care visits in the working area of Malabo Health 

Center.  Methods: A quantitative study with a cross-sectional design was 

conducted among pregnant women in the working area of Malabo Health Center. 

The population consisted of 62 pregnant women, with a sample of 56 respondents 

in the second and third trimesters who met the inclusion criteria. Sampling was 

conducted using purposive sampling. Instruments included a knowledge 

questionnaire and an observation sheet for compliance. Bivariate analysis was 

performed using the Chi-Square test with a significance level of α = 0.05. Results: 

The majority of respondents had good knowledge of ANC (73.2%), and 55.4% 

were classified as compliant with ANC visits according to the standard. Chi-

Square test results showed p = 0.547 (p > 0.05), indicating no significant 

relationship between the level of knowledge of pregnant women and compliance 

with ANC visits. The findings suggest that other factors (e.g., service access, 

family support, socio-cultural aspects) may play a greater role in influencing 

compliance. Conclusion: There is no significant relationship between pregnant 

women’s knowledge and antenatal care compliance in the working area of 

Malabo Health Center. 

Keywords: Knowledge, Compliance, Antenatal Services  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

             Sebuah laporan yang dirilis oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menyatakan bahwa peningkatan angka kematian ibu pada tahun 2020, hampir 

800 wanita meninggal karena komplikasi selama kehamilan dan persalinan yang 

dapat dihindari, dan lebih dari 287.000 orang meninggal selama kehamilan dan 

perkembangan bayi. Tingkat kematian ibu yang tinggi dibeberapa wilayah 

diseluruh dunia menunjukkan akses yang tidak memadai terhadap layanan 

kesehatan berkualitas tinggi merupakan masalah yang signifikan (WHO, 2020). 

Indonesia menempati peringkat ketiga di Asian Tenggara, dengan jumlah kasus 

Angka Kematian Ibu tertinggi (Lidwina, 2021). 

Angka kematian ibu (AKI) merupakan salah satu tujuan pembangunan 

berkelanjutan secara global, yang bertujuan untuk menurunkan angka kematian 

ibu (AKI) menjadi 70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030. Dari data 

angka kematian ibu di indonesia (AKI), jumlah kematian ibu tahun 2023, 

sebanyak 4.482 kasus kematian ibu tercatat di indonesia. Penyebab utama 

meliputi hipertensi kehamilan (412 kasus), perdarahan obstetrik (360 kasus), dan 

komplikasi obstetrik lainya (204 kasus) (Kemenkes RI, 2023). Pentingnya ANC 

yang berkualitas sangat penting untuk mendeteksi dini risiko komplikasi 

kehamilan dan persalinan. Kurangnya kunjungan ANC yang lengkap dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam penanganan komplikasi yang berkontribusi 

terhadap tingginya angka kematian ibu (AKI) (Nurkhayati & Septavia, 2023). 

            Laporan kementerian Kesehatan Repuplik Indonesia (Kemenkes RI) 

tahun 2020 menunjukkan bahwa tingkat kematian ibu di indonesia mencapai 305 

per 100.000 kelahiran, yang merupakan tingkat kematian ibu tertinggi di 

provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2020 terjadi di Kabupaten Majene 16 kasus 

terjadi di Majene, 9 kasus terjadi di Mamuju Tengah, 16 kasus terjadi di Mamuju 

Utara, 11 kasus terjadi di Mamuju, 6 kasus di Mamasa, 14 kasus di Polewali 

Mandar (Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi Barat, 2020). 
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Kementerian Kesehatan melaporkan bahwa Angka kematian ibu di 

Indonesia mencapai 305 per 100.000 kelahiran (Kementerian Kesehatan RI, 

2020). Pada tahun 2021 di Indonesia cakupan kunjungan antenatal care terjadi 

peningkatan pada tahun 2020, yakni sebesar 79,36% dari target 80% meningkat 

88,13% dengan target 85% yang sudah di capai 87,1% (Kemenkes RI, 2022). 

Organisasi kesehatan dunia atau World Health Organization (WHO) 

pada tahun 2017 mencatat terjadi kematian ibu sekitar 295.000 jiwa akibat 

persalinan. Beberapa penyebab angka kematian ibu (AKI) meliputi antara lain 

keterbatasan akses ke klinik, kurangnya pengetahuan klien atau keluarga, kurang 

persiapan dikeluarga, kurangnya informasi, jumlah rumah sakit yang terbatas 

(Maryunani, 2016). Berdasarkan data Maternal Perinatal Notification (MPDN) 

tanggal 26 januari 2024, penyebab teratas kematian ibu adalah komplikasi non 

obstetrik (35,2%), hipertensi dalam kehamilan, persalinan dan nifas (26,1%), 

perdarahan obsetrik (17,6%), dengan lokasi kematian tertingginya adalah di 

Rumah Sakit (91,2%) (Direktorat Kesehatan Gizi dan Anak, 2023). 

Program Antenatal  Care (ANC) membantu mengurangi kematian ibu 

dan bayi. ANC memberikan pendidikan kesehatan dan pencegahan dan 

menemukan masalah kehamilan secara dini. Rekomendasi WHO tahun 2016 

menyatakan bahwa standar frekuensi kunjungan ANC adalah enam kali (Sari 

Priyanti, dkk, 2020). Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Barat  (2018) 

melaporkan bahwa jangkauan kunjungan ANC tahap awal (K1) dan tahan 

keempat (K4) Provinsi Sulawesi Barat masing-masing mencapai 95% dan 90%, 

menujukkan bahwa meskipun Provinsi Sulawesi Barat belum mencapai target 

kunjungan lokal, tetapi telah target memenuhi kunjungan nasional (Dinkes 

Prov.Sulbar, 2018).  

   World Health Organizatian (WHO) Pelayanan kesehatan ibu hamil 

atau antenatal harus memenuhi frekuensi minimal enam kali pemeriksaan 

kehamilan dengan dua kali pemeriksaan USG oleh dokter. Pemeriksaan 

kesehatan ibu hamil di lakukan minimal 1 kali pada trimester ke-1 (0-12 

minggu), 2 kali pada trimester ke-2 (>12-24 minggu), dan 3 kali pada pada 

trimester ke-3 (>24 minggu sampai kelahirannya) serta minimal dua kali di 

periksa oleh dokter saat kunjungan pertama di trimester satu dan saat kunjungan 
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ke lima di trimester  tiga. Standar waktu pelayanan tersebut di anjurkan untuk 

menjamin perlindungan terhadap ibu hamil dan janin berupa deteksi dini faktor 

risiko, penanganan dini dan komplikasi  kehamilan (Kemenkes RI, 2020).  

Pada dasarnya wanita ada yang memiliki masalah kesehatan yang 

muncul pada saat hamil dan adapula wanita yang sebelum kehamilan telah 

memiliki masalah kesehatan sehingga bisa berujung komplikasi, komplikasi 

kehamilan bisa sangat berpengaruh terhadap ibu dan bayi. Semakin tinggi kasus 

komplikasi kehamilan maka semakin tinggi kasus kematian ibu.  Untuk 

mengetahui kematian ibu  perlu indikator untuk mengevaluasi yaitu dengan 

melihat Angka Kematian Ibu (AKI). Kematian ibu tersebut mengacu selama 

kehamilan persalinan. Angka kematian ibu (AKI) adalah semua kematian dalam 

kategori tersebut per 100.000 kelahiran hidup secara keseluruhan (Beyer et 

al.,2020). 

Kebijakan yang berlaku di Indonesia untuk kunjungan antenatal care 

minimal 4 kali selama kehamilan yaitu minimal 1 kali pada trimester I (K1), 

minimal II kali pada trimester II (K2), dan minimal III kali pada trimester III 

(K3 dan K4) (Hariani & Syafriani, 2021). Antenatal care adalah perawatan 

secara teratur pada ibu hamil dengan tujuan mengawasi munculnya penyakit 

atau keadaan buruk yang akan terjadi selama kehamilan hingga persalinan. 

Antenatal care juga merupakan peranan perawat untuk memberi edukasi kepada 

ibu hamil, suami, keluarga dan kerabat tentang kehamilan, persalinan sampai 

pengasuhan anak (Wahyuningrum et al., 2022).  

Kementerian kesehatan mencatat adanya peningkatan jumlah kematian 

ibu pada tahun 2020, dengan total 4.567 kasus dibandingkan tahun 2019 yang 

berjumlah 4.221 kasus. Penyebab utama kematian ibu pada tahun 2020, adalah 

perdarahan (lebih dari 1.330 kasus), hipertensi dalam kehamilan (lebih dari 

1.110 kasus), serta gangguan sistem peredaran darah (230 kasus), sementara itu,  

dari total 28.158 kematian balita di tahun yang sama, sebanyak 72% (20.266 

kematian) terjadi pada periode neonatal (Jannah et al., 2024).  

Berdasarkan Permenkes Nomor 5 Tahun 2022 tentang Organisasi dan 

Tata kerja Kementerian Kesehatan, untuk meningkatkan upaya penurunan. 

Angka Kematian Ibu (AKI), Direktorat Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak 
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menetapkan indikator, baru  untuk pelayanan kesehatan Ibu hamil yaitu yang 

awalnya sekurang-kurangnya 4 kali kunjungan menjadi sekurang-kurangnya 6 

kali kunjungan. Hal ini bertujuan sebagai skrining ketat pada ibu hamil sejak 

dini dan mencegah komplikasi medis dikemudian hari. Target K6 sebesar 60% 

di tahun 2022, 80% di tahun 2023, dan 100% di tahun 2024. Persentase ibu 

hamil yang mendapatkan pemeriksaan kehamilan 6 kali (K6) sebesar 73,57%. 

Hal ini masih belum mencapai target yang belum di tetapkan K6 di tahun 2023 

yaitu 80% (Direktorat Gizi Kesehatan Ibu dan Anak, 2023). 

 Tingginya AKI secara tidak langsung disebabkan oleh frekuensi 

pemeriksaan antenatal care yang tidak teratur. Pelayanan kesehatan ibu hamil 

dinilai dengan menggunakan indikator cakupan K1 (kunjungan awal) dan 

cakupan K4 (kunjungan akhir) yaitu pemberian pelayanan ANC sekurang-

kurangnya 4 kali selama kehamilan. (Kemenkes RI, 2016). Di indonesia, K1 

mencapai 100%, tetapi K4 mengalami penurunan 85,35% (target pemerintah 

yaitu 95,00% untuk K4) (Kemenkes RI, 2017).  

 Puskesmas Malabo adalah puskesmas di kabupaten Mamasa Sulawesi 

Barat, yang melayani 11 desa. Berdasarkan data yang di dapatkan K1 dan K4 

selama pemeriksaan kehamilan di puskesmas Malabo. Pada tahun 2020 capaian 

K1 sebesar 87% sedangkan tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 59%, ini 

sejalan dengan K4 pada tahun 2020 (70,90%) sedangkan pada tahun 2021 (47, 

10%). Berdasarkan data dari Puskesmas Malabo kunjungan antenatal care di 

dapatkan adalah K2 yang di lakukan pada (24 Minggu), kemudian di dapatkan 

jumlah ibu hamil yang melakukan antenatal care sebanyak 42 orang ini pada 

tahun 2024 (Mukharim et. al, 2023).  

 Berdasarkan data dari Puskesmas Malabo, di dapatkan ibu hamil yang 

melakukan kunjungan Antenatal Care dari K1 hingga K4, K1 atau trimester 1, 

sebanyak 7 orang, kemudian K2 atau trimester 2, 19 orang. K4 atau trimester 3 

di dapatkan 16 orang ibu hamil yang melakukan ANC. Kemudian di dapatkan 

jumlah ibu hamil yang melakukan Antenatal care, di dapatkan dari K4 pada 

tahun   2025 sebanyak 55 orang dari bulan januari hingga mei yang belum 

melahirkan.  
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   Jumlah ibu hamil khususnya di Kabupaten Mamasa pada tahun 2020 

sebanyak 3335, pada tahun 2022 sebanyak 2420, dan pada tahun 2024 sampai 

bulan April sebanyak 1718 orang. Terkhusus di wilayah Puskesmas Malabo 

pada tahun 2023 jumlah ibu hamil sebanyak 170 dengan persentase 60,49%, dan 

kemudian pada tahun 2024 ini jumlah ibu hamil di Puskesmas Malabo sebanyak 

118 dengan persentase 41,9% (Dinkes Kab.Mamasa, 2024).  

Kematian pada ibu hamil dapat dicegah bila komplikasi kehamilan dan 

keadaan risiko tinggi dapat di deteksi sejak dini, salah satu faktor yang dapat 

mencegah kematian ibu dan bayi dengan pemeriksaan kehamilan secara dini di 

Posyandu maupun di Puskesmas oleh tenaga Kesehatan profesional dalam 

antenatal care. Pelayanan secara dini dalam pemeriksaan kehamilan tersebut 

dengan pelayanan antenatal care (Zuchro et al., 2022). 

Pelayanan kesehatan ibu selama kehamilan merupakan hal penting bagi 

ibu hamil maupun bayi yang di kandungnya. Upaya pelayanan tersebut 

merupakan salah satu upaya pencegahan terhadap kondisi buruk yang dapat 

terjadi pada ibu hamil. Berbagai kondisi paling buruk yang dapat terjadi pada 

seorang ibu hamil adalah kematian. Jika standar pelayanan di laksanakan sudah 

sesuai dengan prosedur di harapkan dapat mendeteksi risiko pada ibu hamil lebih 

awal dan dapat di lakukan rujukan sesegera mungkin (Marlisman, 2017).    

Dalam pelaksanaannya, ANC dilakukan minimal 6 kali selama masa 

kehamilan ibu. Kunjungan pertama (K1) dilakukan pada trimester pertama, 

kunjungan kedua (K2) pada trimester kedua, serta kunjungan ketiga (K3) dan 

keempat (K4) pada trimester ketiga. Standar waktu pemeriksaan tersebut diatur 

untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan akibat komplikasi 

maupun hal lain yang dapat membahayakan kehamilan melalui deteksi dini 

faktor risiko serta penanganan dini saat terjadi komplikasi sehingga menjamin 

perlindungan terhadap ibu dan janinnya (Kemenkes RI, 2018). 

Pemeriksaan antenatal care yang tidak lengkap dapat menyebabkan 

komplikasi kehamilan dan menyebabkan resiko kematian pada ibu yang tidak 

terdeteksi (Karlina et al, 2024). Beberapa faktor yang berhubungan dengan 

rendahnya persentasi kunjungan ANC oleh ibu hamil menurut teori Lawrence 

Green dalam Notoadmodjo (2016) terdapat 3 faktor yaitu faktor predisposisi, 



 

 

6 
Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

 

faktor pendorong dan penguat. Faktor predisposisi yang mempengaruhi 

kunjungan  ANC adalah tingkat pengetahuan, sedangkan faktor penguat  yang 

mempengaruhi kunjungan ANC adalah dukungan petugas kesehatan dan petugas 

lain yang bertugas (kader).  

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan pada beberapa  ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Malabo, bahwa kurang nya pengetahuan tentang 

antenatal care (ANC), petugas memberikan edukasi/penyuluhan sesuai jadwal 

posyandu tetapi ibu hamil yang berkunjung ke posyandu kurang sehingga 

petugas Kesehatan melakukan penyebaran informasi melalui media sosial. Hal 

lain yang menyebabkan ibu hamil itu karena tidak rutin dalam melakukan 

pemeriksaan. 

Berdasarkan pada uraian tersebut, peneliti tertarik dan berkeinginan 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil 

Dengan Kepatuhan Antenatal Care di Wilayah Kerja Puskesmas Malabo."   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil 

Dengan Kepatuhan Antenatal care Di Wilayah Kerja Puskesmas Malabo”. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

      Di ketahuinya hubungan pengetahuan ibu hamil dengan kunjungan 

antenatal care di wilayah kerja puskesmas Malabo. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1.3.2.1 Di ketahuinya pengetahuan ibu hamil tentang Antenatal care 

(ANC) di wilayah kerja puskesmas Malabo.    

1.3.2.2 Di ketahuinya kepatuhan ibu hamil tentang antenatal care (ANC) 

di Wilayah Kerja puskesmas Malabo. 

1.3.2.3 Teranalisa hubungan pengetahuan ibu hamil dengan kunjungan 

antenatal care (ANC) di wilayah kerja Puskesmas Malabo. 

1.4 Manfaat Penelitian   

1.4.1 Bagi Institusi  
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Hasil penelitian ini bertujuan untuk menambah literatur dan 

informasi ilmiah mengenai hubungan pengetahuan ibu hamil terhadap 

kepatuhan antenatal care. 

1.4.2 Bagi Peneliti   

Untuk mengetahui pengetahuan dan kepatuhan ibu dengan 

antenatal care ibu hamil di wilayah kerja puskesmas Malabo.       

1.4.3 Bagi ibu hamil 

Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai tambahan 

pengetahuan ibu hamil tentang kunjungan antenatal care, sehingga 

dapat melakukan kunjungan antenatal care secara teratur.  

1.4.4 Bagi tenaga kesehatan  

Dapat menjadi masukan bagi Puskesmas Malabo untuk 

meningkatkan pelayanan dan informasi kepada ibu hamil tentang 

pentingnya pemeriksaan kehamilan dan keteraturan kunjungan 

antenatal care (ANC) agar ibu hamil dapat menerima informasi 

dengan baik sehingga dapat memberikan motivasi untuk ibu dalam 

melakukan kunjungan antenatal care (ANC).   
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BAB 6  

PENUTUP 

 

6.1.  Kesimpulan  

6.1.1. Tingkat pengetahuan ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Malabo 

mayoritas berada dalam kategori baik. 

6.1.2. Ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Malabo mayoritas tidak patuh dalam 

kunjungan antenatal care (ANC). 

6.1.3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu hamil 

dengan kepatuhan antenatal care (ANC) di wilayah kerja Puskesmas 

Malabo. 

6.2.  Saran  

6.2.1. Bagi Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan keperawatan diharapkan dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai referensi tambahan dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada mata kuliah kesehatan maternal dan anak. Dengan 

demikian, mahasiswa dapat memahami secara lebih mendalam faktor-

faktor yang memengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam melakukan 

kunjungan antenatal care. Selain itu, institusi pendidikan dapat mendorong 

mahasiswa untuk melakukan penelitian serupa di berbagai konteks 

wilayah, sehingga dapat memperkaya evidence-based nursing dalam 

pelayanan kesehatan ibu. 

6.2.2. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

memperluas penelitian dengan menambahkan variabel lain yang 

berhubungan dengan kepatuhan ANC, seperti dukungan keluarga, peran 

tenaga kesehatan, atau faktor sosial budaya. Peneliti selanjutnya juga 

disarankan menggunakan metode campuran (mixed method) untuk 

menggali secara lebih mendalam faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

ibu hamil dalam menjalani antenatal care. 

6.2.3. Bagi Ibu Hamil  
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Ibu hamil diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin melalui 

antenatal care sesuai jadwal yang dianjurkan. Pengetahuan yang baik akan 

membantu ibu hamil dalam menyadari manfaat ANC, seperti deteksi dini 

komplikasi kehamilan, pemantauan pertumbuhan janin, serta menjaga 

kesehatan ibu dan bayi. Dengan kepatuhan melakukan ANC, diharapkan 

risiko komplikasi selama kehamilan, persalinan, maupun nifas dapat 

diminimalkan. 

6.2.4. Bagi Tenaga Kesehatan  

Tenaga kesehatan, khususnya bidan dan perawat di Puskesmas Malabo, 

diharapkan dapat lebih meningkatkan kegiatan edukasi dan konseling 

kepada ibu hamil tentang pentingnya ANC. Penyuluhan dapat dilakukan 

dengan pendekatan yang komunikatif, menggunakan bahasa sederhana, 

serta memanfaatkan media yang menarik dan sesuai dengan budaya lokal. 

Selain itu, tenaga kesehatan juga diharapkan memperkuat sistem 

pemantauan kepatuhan ANC melalui pencatatan dan pelaporan, sehingga 

dapat menjadi dasar evaluasi program KIA di wilayah kerja puskesmas.  
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